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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi: (1) 
Pembangunan sosial ekonomi di Desa Kendawangan Kanan. (2) Karakteristik warga desa 
penilaian IDM. (3) Membandingkan perbedaan penilaian dan kategori IDM berdasarkan 
kriteria pemerintah dan persepsi masyarakat di Desa Kendawangan Kanan. (4) 
Penggunaan Dana Desa untuk meningkatkan pembangunan desa.  
 Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif 
dan eksploratif. Populasi  dalam penelitian ini 498 KK. Sampel yang di ambil sebanyak 
50 sampel dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan sekunder.    
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) di Desa Kendawangan Kanan 
terdapat pembangunan sosial ekonomi. (2) Karakteristik penilai IDM sebagian besar 
dengan kondisi cukup memadai yang didukung dengan kepemilikan aset pribadi. (3) 
Terdapatnya perbedaan penilaian antara persepsi masyarakat dengan kriteria pemerintah. 
Pada penilaian IDM berdasarkan persepsi masyarakat dan kriteria pemerintah memiliki 
indikator yang paling tinggi dalam realisasi pembangunan yaitu Indeks Ketahanan 
Lingkungan (IKL). Namun tidak terdapat perbedaan kategori IDM antara penilaian 
persepsi masyarakat dengan kriteria  pemerintah yaitu sama-sama masuk dalam kategori 
Desa Maju. Desa Kendawangan Kanan masuk dalam kategori Desa  Maju yaitu untuk 
penilaian persepsi masyarakat (0,7901) dan kriteria pemerintah (0,7437) pada tahun 2020. 
IDM di Desa Kendawangan Kanan semakin membaik dari tahun 2019 ke tahun 2020 
dengan status desa tertinggal  menjadi desa maju. (4) Penggunaan Dana Desa pada tahun 
2019 dan 2020 telah di gunakan pada bidang yaitu Pembangunan Desa, Pembinaan 
Masyarakat, Pemberdayaan Masyarakat dan Penanggulangan Bencana.  
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1. PENDAHULUAN 
Pembangunan desa adalah upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan yang 
sebesar-besarnya untuk kesejahteraan masyarakat desa. Dalam meningkatkan kualitas 
pembangunan desa, pemerintah memberikan salah satu bantuan dana desa yang 
digunakan untuk mendanai penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, 
pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat. Penggunaan dana desa 
diharapkan dapat menjadi peluang untuk meningkatkan status desa dari sangat tertinggal, 
tertinggal, berkembang, maju dan mandiri (Permendes, PDTT  No. 2  tahun 2016). 
Kecamatan Kendawangan berada di Kabupaten Ketapang di Provinsi Kalimantan 
Barat.. Luas Kecamatan Kendawangan adalah 5.859,10 km2 dan sebagian besar 
wilayahnya berbatasan langsung dengan laut dan tersedianya pelabuhan dan secara 
administratif  batas wilayah Kecamatan Kendawangan adalah pada  sebelah  Utara 
berbatasan dengan Kecamatan Matan Hilir Selatan dan Marau, sebelah Selatan berbatasan 
dengan Laut Jawa, sebelah Barat berbatasan dengan Selat Karimata, sebelah Timur 
berbatasan dengan Kecamatan Singkup, Air Upas dan Manis Mata.  
Indeks Desa Membangun (IDM) di Desa Kendawangan Kanan pada tahun 2019 
berstatus desa tertinggal yang dinilai dari Indeks Ketahanan Sosial (IKS) sebesar 0,6800 
Indeks Ketahanan Ekonomi (IKE) sebesar 0,6167 dan Indeks Ketahanan Lingkungan 
(IKL) 0,3333 dan dengan jumlah Indeks Desa Membangun sebesar 0,5433. Desa ini 
tergolong desa tertinggal atau pra-madya karena memiliki Indeks Desa Membangun 
(IDM) kurang dan sama dengan (< ) 0,5989 dan lebih besar (>) dari 0,4907 sehingga 
dalam Permendes, desa ini memiliki potensi sumber daya sosial, ekonomi, dan ekologi 
tetapi belum, atau kurang mengelolanya dalam upaya peningkatan kesejahteraan 
masyarakat Desa, kualitas hidup manusia serta mengalami kemiskinan dalam berbagai 
bentuknya.  
Keberhasilan pembangunan desa untuk meningkatkan status desa pada Indeks 
Desa Membangun dapat juga dilihat dari Dana Desa (DD) yang digunakan oleh 
Pemerintah Desa dalam penyediaan fasilitas yang diperlukan oleh masyarakat. Dana Desa 
(DD) yang di gunakan di desa Kendawangan Kanan adalah sebagai berikut ini :  
Tabel 1.4 
Dana Desa Kendawangan Kanan Kecamatan Kendawangan 
 Kabupaten Ketapang Tahun 2019 & 2020 
Sumber Penerimaan Tahun 2019 Tahun 2020 
Dana Desa (DD) Rp.  1.305.388.000 Rp. 1.336.282.000 
Sumber : Pemerinah Desa Kendawangan Kanan  (2020) 
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Dari pemaparan masalah diatas dapat menjadi tolak ukur bagi peneliti untuk 
melakukan penelitian di Desa Kendawangan Kanan karena memiliki status IDM yang 
tertinggal. Program Dana Desa diharapkan dapat tepat sasaran untuk meningkatkan  
status desa.   
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut ini :  
1. Untuk mendeskripsikan dan mengeksplorasi pembangunan sosial ekonomi di 
Desa Kendawangan Kanan. 
2. Untuk mendeskripsikan karakteristik warga desa penilai IDM di Desa 
Kendawangan Kanan. 
3. Untuk membandingkan perbedaan penilaian dan kategori IDM berdasarkan 
kriteria pemerintah  dan persepsi masyarakat di Desa Kendawangan Kanan. 
4. Untuk mendeskripsikan dan mengekplorasi Dana Desa (DD) di Desa 
Kendawangan  Kanan. 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber  referensi dan informasi yang 
berkaitan dengan Indeks Desa Membangun dan sebagai bahan masukan untuk 
menentukan kebijakan dalam meningkatkan pembangunan di wilayah perdesaan. 
2. KAJIAN LITERATUR 
2.1. Tinjauan Pustaka 
Menurut Widjaja (2003)  bahwa desa merupakan sebagai suatu kesatuan dalam 
masyarakat yang mempunyai hukum dan susunan asli berdasarkan pada hak asal-usul 
yang mempunyai sifat istimewa. Pada suatu desa dihuni oleh masyarakat yang 
mempunyai batas wilayah dan berwewenang dalam mengatur dan mengurus urusan 
pemerintahan, kebutuhan pada masyarakat sesuai dengan prakarsa masyarakat, hak asal 
usul, serta hak tradisional yang telah diakui dan di hormati pada sistem pemerintahan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Desa wajib melakukan pembangunan 
sumber daya manusia yang dapat meningkatkan kualitas kehidupan yang sebesar-
besarnya terhadap kesejahteraan masyarakat karena desa merupakan wakil dari suatu 
negara.   
Pembangunan ekonomi menurut Todaro (2011) merupakan suatu proses 
multidimensi yang melibatkan berbagai macam perubahan besar dalam struktur sosial, 
sikap masyarakat dan lembaga nasional yaitu percepatan pertumbuhan, pengurangan 
tingkat ketimpangan, dan penanggulangan kemiskinan. Tiga sasaran pembangunan 
menurut Todaro, yaitu : 
1. Menaikkan tingkat kehidupan masyarakat seperti adanya persediaan bahan pokok 
dan pemerataan pembagiannya seperti makanan, perumahan, kesehatan,  
pendidikan dan perlindungan untuk hidup.  
2. Meningkatkan taraf hidup, hal ini termasuk meningkatkan pendapatan, 
penyediaan lapangan kerja, serta peningkatan pendidikan 
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3. Memberikan perluasan jangkauan masyarakat dalam memilih baik dari segi 
ekonomi maupun sosial agar masyarakat terlepas dari ketergantungan. 
Menurut Kartasasmita (2001) bahwa pada hakekatnya dimana pembangunan 
nasional merupakan manusia itu sendiri yang menjadi titik pusat dari semua upaya 
pembangunan serta yang akan dibangun berdasarkan pada kemampuan dan kekuatannya 
sebagai pelaksana dan pengerak pembangunan. Selanjutnya hakekat dalam pembangunan 
desa dilakukan secara bersama-sama oleh pemerintah dan masyarakat. Pemerintah  dapat 
memberikan bantuan seperti  adanya bimbingan, pengarahan, pembinaan, serta 
pengawasan yang dapat meningkatkan kemampuan masyarakat untuk dapat menaikan 
taraf hidup dan kesejahteraannya pada masyarakat desa.  
Menurut Awang (2010) dalam pembangunan pedesaan terdapat tiga model  yaitu: 
1. Model Pembangunan Masyarakat (Community Development) yang mengajarkan 
kepada penduduk pedesaan tentang keterampilan sosial, ekonomi, dan politik 
agar terciptanya masyarakat yang modern. 
2. Model partisipasi rakyat dalam pembangunan yang merupakan empowerment 
atau pemberdayaan masyarakat bahwa dalam pembangunan perlu adanya 
partisipasi dari masyarakat.  
3. Model desentralisasi yaitu pemerintah pusat memberikan kewenangan kepada 
pemerintah daerah dalam melaksanakan program-program yang telah di 
rencanakan.  
Pembangunan desa menurut Siagian (2005) merupakan suatu keseluruhan dari 
berbagai usaha yang dilakukan dalam lingkungan desa yang memiliki tujuan untuk 
meningkatkan  taraf  hidup masyarakat dan  kesejahteraan masyarakat yang ada di desa.  
Menurut Suparno (2001) pembangunan desa dilakukan dalam rangka imbang yang 
sewajarnnya dimana pemerintah memiliki kewajiban untuk menyediakan sarana dan 
prasarana yang diperlukan oleh masyarakat di desa, sedangkan selebihnya disandarkan 
kepada kemampuan masyarakat itu sendiri. 
Menurut Adisasmita (2013) pembangunan desa merupakan upaya dari 
pemerintah dan masyarakat baik dengan meggunakan sumber daya yang bersumber dari 
desa, bantuan pemerintah maupun organisasi-organisasi lain untuk tercapainya perubahan 
kearah yang lebih baik. Terdapat 2 aspek penting yang menjadi objek pembangunan desa, 
yaitu : 
1. Pembangunan  pada aspek fisik seperti  pembangunan yang dimana objek 
utamanya dalam aspek fisik (sarana,prasarana dan manusia) diperdesaan yaitu 
adanya jalan Desa, bangunan rumah, permukiman, jembatan, bendungan 
irigasi,sarana ibadah, pendidikan, dan lainnya. 
2. Pembangunan dalam aspek pemberdayaan masyarakat, yaitu pembangunan yang 
objek utamanya pada aspek pembangunan dan peningkatan kemampuan, skill, 
dan pemberdayaan bagi masyarakat seperti adanya pendidikan dan pelatihan, 
pembinaan usaha ekonomi, kesehatan dan lainnya.   
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Peraturan Pemerintah  No. 60 tahun  2014  Dana Desa (DD) merupakan dana 
yang bersumber  dari  Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang diberikan 
pada desa kemudian di transfer melalui  Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 
(APBD) kabupaten/kota yang digunakan dalam membiayai penyelenggaraan 
pemerintahan, adanya pelaksanaan pembangunan, adanya pembinaan masyarakat dan 
adanya pemberdayaan kepada masyarakat. Pengelolaan pada Dana Desa (DD) yang dapat 
dilakukan secara tertib  dan  taat pada ketentuan peraturan yang berlaku dalam 
perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, bersifat transparan dan bertanggung 
jawab dengan memperhatikan rasa keadilan serta mengutamakan kepentingan untuk 
masyarakat setempat.  
Menurut  Permendes, PDTT No. 11 tahun 2019 tentang Prioritas Penggunaan 
Dana Desa (DD)  Tahun 2020 yaitu sebagai berikut ini :   
1. Pada penggunaan Dana Desa yaitu diprioritaskan untuk membiayai pelaksanaan 
program dan kegiatan  dalam bidang Pembangunan Desa dan adanya 
Pemberdayaan Masyarakat Desa.  
2. Prioritas penggunaan DD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus  
memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat Desa seperti peningkatan 
kualitas hidup, peningkatan kesejahteraan pada masyarakat, penanggulangan 
kemiskinan dan peningkatan pada pelayanan publik. 
Menurut Simanjutak & Hidayanto (2002) perumusan alokasi dana bantuan harus 
mempunyai sifat berkecukupan, fleksibel dan stabil. Berkecukupan merupakan alokasi 
dana dapat menutupi kebutuhan dana, dan fleksibel merupakan besaran dana yang di 
alokasikan sesuai dengan kemampuan pemerintah, serta stabil merupakan adanya 
kepastian bagi pemerintah daerah untuk mendapatkan alokasi dana.   
Indeks Desa Membangun (IDM) merupakan indeks komposit yang terdiri dari 
yaitu Indeks Ketahanan Sosial (IKS), Indeks Ketahanan Ekonomi (IKE) dan Indeks 
Ketahanan Lingkungan (IKL). Dari indeks tersebut terbagi lagi menjadi beberapa 
dimensi, dimana dari dimensi tersebut terbagi lagi menjadi beberapa indikator. Pada IKS 
terdapat 4 dimensi yaitu dimensi modal sosial, dimensi kesehatan, dimensi pendidikan, 
dimensi permukiman dan pada IKE terdiri dari dimensi ekonomi serta  IKL yang terdiri 
dari dimensi ekologi. Penyusunan IDM mepunyai tujuan yaitu untuk dapat meningkatkan 
status kemajuan dan kemandirian desa serta menyediakan data dan informasi dasar dalam 
pembangunan desa. Status kemajuan dan kemandirian desa dapat diklasifikasikan 
menjadi 5 status desa yaitu sangat tertinggal, tertinggal, berkembang, maju dan mandiri  
(Permendes, PDTT No. 2  tahun  2016).  
Tabel 2.1 
Klasifikasi  Desa Berdasarkan IDM 
No. Status Desa Nilai Batas 
1. Desa Sangat Tertinggal IDM ≤ 0,4907 
2. Desa Tertinggal 0,4907 < IDM ≤ 0,5989 
3. Desa Berkembang 0,5989 < IDM ≤ 0,7072 
4. Desa Maju 0,7072 < IDM ≤ 0,8155 
5 Desa Mandiri       IDM > 0,8155 
   Sumber: Permendes, PDTT No. 2  tahun  2016   
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2.2. Kajian Empiris 
Berikut ini penelitian terdahulu yang digunakan sebagai referensi dalam 
penulisan penelitian ini  yaitu : 
Setyobakti (2017) “Identifikasi Masalah dan Potensi Desa Berbasis Indeks Desa 
Membangun (IDM) di Desa Gondowangi Kecamatan Wagir Kabupaten Malang”. 
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan Community Based Research yang 
dilakukan secara kualitatif. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan keadaan 
desa berbasis Indeks Desa Membangun (IDM). Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa Desa Gondowangi dekat dengan pusat pelayanan masyarakat termasuk yang 
dibangun oleh desa. Potensi yang ada di desa ini seperti ketersediaan SDM, pemerintah 
desa yang pro aktif, sudah berjalannya pengelolaan sampah, serta adanya kelembagaan 
ekonomi desa berupa Bumdes yang telah berjalan. Sarana dan prasarana desa khususnya 
terkait dengan pelayanan dasar telah terpenuhi, kalaupun kurang sifatnya hanya 
melengkapi saja dan hanya perlu optimalisasi pemanfaatannya.  
Rahayu (2017) ’’Strategi Pengelolaan Dana Desa Untuk Meningkatkan 
Kesejahteraan  Masyarakat Desa  Kalikayen Kabupaten Semarang’’. Metode dalam 
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yaitu menggunakan data primer dan 
sekunder. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui mekanisme pengelolaan dana desa, 
mengidentifikasi perkembangan infrastruktur setelah adanya dana desa dan untuk 
menentukan strategi yang diambil dalam pengelolaan dana desa itu sendiri. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme dalam pengelolaan dana desa yang 
dilaksanakan oleh desa kalikayen sudah sesuai dengan aturan yang ada dan kondisi 
infrastruktur desa sudah jauh lebih baik serta adanya strategi yang tepat dalam 
pengelolaan dana desa yaitu mengefektifkan dana-dana bantuan untuk meningkatkan 
perekonomian serta memanfaatkan SDM yang cukup potensial. 
Muhtarom, dkk (2018) ‘’Analisis Indeks Desa Membangun Untuk Mengetahui 
Pola Perkembangan Pembangunan Desa Di Kecamatan Gadingrejo Kabupaten 
Pringsewu‘’. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dan tujuan 
penelitian ini  adalah untuk mengetahui pola perkembangan pembangunan desa pada 
bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan. Hasil penelitian ini bahwa mayoritas desa di 
Kecamatan Gadingrejo masuk dalam Klasifikasi Desa Berkembang yaitu 87%. Angka 
Indeks Ketahanan Sosial menjadi Indikator yang paling tinggi dalam realisasi 
pembangunan desa di kecamatan Gadingrejo yaitu 0,71. Hal ini menunjukkan rata-rata 
desa di kecamatan gadingrejo ketahanan sosialnya/pembangunan sosialnya berada dalam 
klasisfikasi Maju karena dapat dilihat pada kegiatan pemberdayaan masyarakat desa di 
gadingrejo yang mampu memberikan kontribusi positif  dalam mendorong peningkatan 
Indeks Ketahanan Sosial.   
Setyowati  (2019)  ’’Tata Kelola Pemerintahan Desa Pada Perbedaan Indeks Desa 
Membangun (IDM): Studi Tiga Desa Di Kabupaten Malang’’. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitian ini adalah Indeks Desa Membangun 
pada Indeks Ketahanan Sosial Tahun 2017 terdapat 12 desa dengan kategori berkembang. 
Ada 2 desa kategori maju dan 1 desa dengan kategori mandiri. Desa tumpang mempunyai 
karakteristik desa yang mandiri pada indeks desa membangun yang dapat dilihat dari segi 
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faktor tata kelola pemerintahan yang mempunyai kontribusi besar pada bidang 
pemerintahan, masyarakat yang lebih pastisipatif  dalam kegiatan desa dibandingkan 
dengan dua Desa yaitu Malangsuko dan Pulungdowo yang mempunyai  Indeks Desa 
Membangun (IDM) yang lebih rendah. 
Suroso (2019) ‘’Eksistensi Pembangunan Masyarakat dan Desa di  Kawasan 
Perkotaan Kabupaten Pati’. Penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder 
yang dianalisis secara deskriptif . Hasil penelitian ini bahwa eksistensi pembanguunan 
desa di kecamatan yang mempunyai kawasan perkotaan mengalami peningkatan IDM. 
Namun, hanya sedikit desa yang mampu mengalami tranformasi tipologi setingkat lebih 
baik dari tahun 2017-2019. Secara keseluruhan pembangunan desa di Kecamatan Pati 
lebih membutuhkan pembangunan ekonomi (IKE), sedangkan pada pembangunan desa di 
Kecamatan Juwana dan Tayu lebih membutuhkan pembangunan lingkungan (IKL).   
Veronica, dkk (2020) ‘’ Evaluasi Keberhasilan Penggunaan Dana Desa : Studi 
Kasus Desa Maju Jaya Kecamatan Pelepet Ilir, Kabupaten Bungo’’. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan pendekatan Generating 
and testing hypotheses. Hasil dari penelitian ini bahwa pengelolaan Dana Desa (DD) di 
Desa Maju Jaya adalah sangat efektif dan penggunaan DD memberikan dampak untuk 
peningkatan pada pelayanan publik dan pelayanan kesehatan namun belum berdampak 
pada peningkatan perekonomian masyarakat.   
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Pada gambar 2.1 kerangka konseptual menunjukkan bahwa objek pada penelitian 
ini adalah Indeks Desa Membangun  yang dibentuk terdiri dari Indeks ketahanan sosial 
(dimensi modal sosial, dimensi kesehatan, dimensi pendidikan, dimensi permukiman), 
indeks ketahanan ekonomi (dimensi ekonomi) dan indeks ketahanan ekologi (dimensi 
ekologi) serta Dana Desa yang dapat di gunakan untuk pembangunan desa dan 
pemberdayaan masyarakat. Penggunaan dana desa diharapkan dapat meningkatkan status 
desa sangat tertinggal, tertinggal, berkembang menjadi desa dengan status maju dan 
mandiri.   
Menurut Bihamding (2019) kunci keberhasilan dalam pelaksanaan pembangunan 
adalah masyarakat, yaitu dengan cara melibatkan masyarakat langsung dalam suatu 
proses pembangunan. Rasa kesadaran dan tanggung jawab dari masyarakat akan berperan 
dalam pelaksanaan pembangunan yang didalamnya seperti adanya perencanaan, 
implementasi hingga pengawasan yang merupakan kunci keberhasilan atau tidaknya 
suatu pembangunan.  
Berdasarkan penelitian Gani,dkk (2020) bahwa penggunaan dana desa di desa-
desa tertinggal sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku dengan mengedepankan 
pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan masyarakat. Dana Desa berkontirbusi 
positif terhadap ketahanan sosial, ketahanan ekonomi, dan ketahanan ekologi serta status 
desanya meningkat menjadi desa berkembang dan maju.  
3. METODE PENELITIAN 
Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif 
dan eksploratif. Penelitian ini dilakukan di Desa Kendawangan Kanan Kecamatan 
Kendawangan Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan Barat. Populasi  dalam 
penelitian ini 498 KK. Sampel yang ambil sebanyak 50 sampel dengan menggunakan 
teknik Purposive Sampling. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder. 
4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1.  Hasil dan Pembahasan 
4.1.1. Pembangunan Sosial Ekonomi 
Pembangunan sosial ekonomi di Desa Kendawangan Kanan dapat dilihat dari 
aksesbilitas masyarakat yang menjadi responden bahwa sebagian besar  menyatakan 
dipermudah dengan adanya fasilitas yang telah disediakan di desa dan beberapa fasilitas 
yang belum tersedia namun masih bisa di jangkau kedesa lainnya. Sarana dan prasarana  
tersebut berupa sarana dan prasarana  pada dimensi kesehatan, dimensi pendidikan, 
dimensi modal sosial, dimensi permukiman, dimensi ekonomi  dan   dimensi ekologi.    
Pada dimensi kesehatan di Desa Kendawangan Kanan tidak tersedianya  
Puskesmas dan Rumah sakit namun dapat di akses di desa lainnya. Di desa ini telah 
adanya Poskesdes yang terdapat 2 bidan sebagai tenaga kesehatan. Selain itu, di desa ini 
terdapatnya 1 dokter, dan 2 tenaga kesehatan lainnya yaitu jasa pengobatan alternatif serta 
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adanya 3 aktivitas posyandu yang terdiri dari Posyandu Balita, Posyandu Lansia dan 
Posyandu Ibu Hamil yang dilaksanakan sesuai dengan tanggal yang telah di jadwalkan 
serta untuk keikutseraan jaminan kesehatan sudah cukup baik karena sebagian 
masyarakat telah memiliki kartu BPJS.   
Dimensi pendidikan belum tersedianya SMA, namun masih dapat di akses di desa 
lainnya yang jaraknya masih bisa dijangkau. Di Desa Kendawangan kanan telah adanya  
SDN 02, SMPN 03 serta adanya PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) yaitu PAUD Tunas 
Muda dan PAUD Sayang Ibu. Selain itu, di desa ini tidak memiliki PKBM/Paket ABC 
serta tidak adanya pusat keterampilan/kursus dan  harus ke Kecamatan/Kabupaten.   
Pada dimensi modal sosial tersedianya Pos Kamling di desa ini, adanya gotong 
royong yang dilaksanakan sebanyak 3-4 kali dan tersedianya lapangan olah raga yang 
dapat di gunakan oleh masyarakat. Selain itu, di desa ini terdapatnya penyadang 
kebutuhan khusus dan tidak adanya Sekolah Luar Biasa (SLB). Namun, bagi masyarakat 
yang memiliki anggota keluarga penyadang kebutuhan khusus lebih memilih untuk 
merawatnya sendiri karena mereka lebih percaya  aman jika merawatnya sendiri. 
Pada dimensi permukiman bahwa telah tersedianya akses listrik di desa ini dan 
untuk tempat pembuangan sampah masyarakat harus  membuang sampah didalam lubang 
dan kemudian dibakar karena tidak terdapat tempat pembuangan sampah umum di desa 
ini serta untuk kebutuhan air bersih masyarakat menggunakan air galon, air hujan, air 
sumur dan embung desa. Selain itu, adanya bantuan kepada masyarakat yang mempunyai 
tempat tinggal yang kurang layak yaitu melalui Bantuan Stimulan Perumahan Swadaya 
(BSPS) sebanyak 60 unit rumah/ KK dan adanya bantuan PKH (Program Keluarga 
Harapan) yaitu sebanyak 97 KK bagi masyarakat yang kurang mampu.  
Dimensi ekonomi untuk akses kepertokoan terdekat  telah adanya 4 toko yang 
cukup besar, dan tersedianya 20 warung kelontong, tersedianya kedai makanan namun 
untuk penginapan harus kedesa lainnya, serta adanya bangunan pasar desa namun ada 
beberapa yang belum aktif sehingga masyarakat harus kedesa lainnya. Di Desa 
Kendawangan Kanan untuk kualitas jalannya sebagian masih menggunakan tanah dan 
sebagiannya diperkeras (kerikil,batu,dll) dan adanya pembangunan jembatan untuk akses 
keantar dusun, tersedianya transfortasi umum yaitu motor air/transportasi air, serta 
adanya Bumdes yaitu dengan nama Kendawangan  Kanan Sekarteja.  Pada dimensi 
ekologi  untuk  bencana alam di desa ini bahwa ada kebakaran hutan tapi hanya terjadi 
pada waktu tertentu saja dan tidak sering terjadi. Upaya/tindakan yang dilakukan oleh 
pemerintah desa terhadap bencana alam yaitu adanya peringatan dini, perlindungan 
keselamatan, serta jalur evakuasi.  
Pemerintah desa telah melakukan pembangunan sosial ekonomi berupa sarana 
dan prasarana pada dimensi kesehatan, dimensi pendidikan, dimensi modal sosial, 
dimensi permukiman, dimensi ekonomi dan dimensi ekologi yang dapat digunakan oleh 
masyarakat dan meskipun untuk beberapa sarana dan prasaran  harus di akses di luar desa 
hal ini tidak terlalu menjadi masalah untuk masyarakat karena akses untuk mencapai desa 
terdekat kondisinya sudah lebih membaik dari sebelumnya. Selain itu, adanya partisipasi 
dari masyarakat dalam menggunakan sarana dan prasarana yang telah disediakan. Hal ini 
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sesuai dengan pendapat Suparno (2001) yang mengatakan bahwa pembangunan desa 
dilakukan dalam rangka imbang yang sewajarnnya dimana pemerintah memiliki 
kewajiban untuk menyediakan sarana dan prasarana yang diperlukan oleh masyarakat di 
desa, sedangkan selebihnya disandarkan kepada kemampuan masyarakat itu sendiri.     
4.1.2. Karakteristisk Responden Penilai IDM 
Karakteristik responden di Desa Kendawangan Kanan yang terdiri dari identitas 
pribadi, kondisi rumah tangga dan kepemikan asset  yang memiliki latar belakang 
berbeda yang menjadi penilai dalam Indeks Desa Membangun.  Masyarakat yang menjadi 
responden memiliki usia 25-55 tahun dengan mayoritas responden memiliki pekerjaan 
sebagai Petani dengan pendapatan Rp.500.000-≥Rp.2.000.000 dan sudah menikah serta 
dengan tingkat pendidikan sebagian besar SMA/sedrajat. Kondisi rumah tangga sebagian 
besar yang tinggal dalam satu rumah yaitu 3-4 orang dengan luas rumah > 80m2 dan luas 
tanah >90m2 yang dinding rumahnya menggunakan semen dan atap rumahnya 
menggunakan seng serta lantai rumah yang terdiri dari Kayu, Plester Semen, dan 
Keramik dan telah memiliki WC sendiri dengan septic tank dan untuk bahan bakar 
memasak telah menggunakan gas dan penerangan menggunakan listrik. Kepemilkan asset 
sebagian besar yang telah di miliki oleh responden yaitu motor, TV, kulkas, rice cooker 
dan HP. 
4.1.3.   Perbedaan Penilaian dan Kategori IDM Berdasarkan Kriteria Pemerintah 
dan Persepsi  Masyarakat   
Tabel 4.33. 

































Jumlah 0,7437 0,7901  
0,0998 
Status IDM Maju Maju 
Sumber : (Kemendes PDTT, IDM Desa Kendawangan Kanan, 2020) dan Data 
primer Diolah (2020).  
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Tabel 4.33 hasil perhitungan IDM dari penilaian kriteria pemerintah dan persepsi 
masyarakat yang menjadi responden pada tahun 2020 di Desa Kendawangan Kanan 
memiliki status IDM desa maju pada penilaian kriteria pemerintah (0,7437) dan persepi 
masyarakat (0,7901). Desa kendawangan kanan mengalami peningkatakan dari desa 
tertinggal (0,5433) pada tahun 2019 menjadi desa maju berdasarkan persepsi masyarakat 
(0,7901) dan kriteria pemerintah (0,7437) pada tahun 2020  karena adanya perbaikan dan 
penyediaan fasilitas yang dapat di akses oleh masyarakat.  
Pada tabel 4.33 menunjukkan bahwa penilaian persepsi masyarakat  lebih tinggi 
dibandingkan penilaian kriteria pemerintah karena dapat di lihat dari perolehan 
perhitungan  di indeks desa membangun yang terdiri indeks ketahanan sosial (dimensi 
kesehatan, dimensi pendidikan, dimensi modal sosial, dimensi permukiman), indeks 
ketahanan ekonomi (dimensi ekonomi) dan indeks ketahanan lingkungan (dimensi 
ekologi). Pada kriteria pemerintah memberikan skor penilainnya telah di atur sesuai 
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) dari pemerintah itu sendiri. Sedangkan pada 
penilaian menurut persepsi masyarakat adalah bebas memberikan skor sesuai dengan 
pilihannya sendiri berdasarkan sarana dan prasarana yang tersedia dan dapat digunakan 
oleh masyarakat. Selain itu, sarana dan prasarana yang tidak tersedia namun mudah untuk 
di akses di desa lainnya. Pada penilaian peneliti yaitu yang didapat melalui wawancara 
mendalam kepada perangkat desa yang pastinya mengikuti indikator pada penilaian 
pemerintah. 
Penilaian yang paling tinggi yaitu pada Indeks Ketahanan Lingkungan (IKL) 
berdasarkan penilaian kriteria pemerintah dan persepsi masyarakat. Pada penilaian 
kriteria pemerintah (0,9333) hal ini dikarenakan indeks ketahanan lingkungan pada 
kriteria pemerintah memberikan penilaian yang baik untuk kualitas lingkungan, karena di 
desa ini hanya terjadinya bencana alam seperti kebakaran hutan namun tidak terlalu 
mengkhawatirkan bagi masyarakat dan dapat di atasi dengan baik oleh pemerintah desa. 
Pada penilaian persepsi masyarakat (0,8533) adanya pencemaran terhadap tanah karena 
kondisi tanah di desa ini cukup beragam sehingga menyebabkan kualitas air yaitu 
berwarna lumayan hitam, kuning dan jernih serta adanya kebakaran hutan namun hanya 
terjadi sekali dan tidak terdampak buruk terhadap warga sekitar.  
Indeks Ketahanan Sosial  (IKS) masuk  pada penilaian tertinggi kedua pada 
persepsi masyarakat dan kriteria pemerintah. Pada persepsi masyarakat (0,7786)  karena 
di desa ini telah adanya sarana dan prasarana kesehatan seperti Poskesdes, adanya 
pelaksanaan kegiatan Posyandu sebanyak 3 kali dalam 1 bulan sesuai dengan tanggal 
yang telah dijadwalkan, adanya fasilitas pendidikan, fasilitas lapangan olahraga dan 
kegiatan olahraga, adanya pos keamanan desa, adanya sumber air yang dapat digunakan 
oleh masyarakat yaitu air galon, sumur, dan embung desa. Sedangkan penilaian kriteria 
pemerintah (0,7143) bahwa di desa ini tidak tersedianya tingkat pendidikan SMA/SMK 
sehingga masyarakat harus kedesa lainnya. Namun, telah tesedianya sarana dan prasarana 
pendidikan seperti Paud, SD, dan SMP. Selain itu, tidak adanya Kegiatan PKBM/Paket 
A, B, dan C, Pusat Keterampilan/Kursus namun dapat di akses di Kecamatan/Kabupetan, 
serta tidak adanya taman bacaan masyarakat/perpustakaan desa, dan fasilitas internet di 
kantor desa. 
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Indeks Ketahanan Ekonomi (IKE) memiliki penilaian yang paling rendah 
berdasarkan penilaian kriteria pemerintah dan persepsi masyarakat. Pada kriteria 
pemeritah  (0,5833)  hal ini di karena  masih belum aktifnya  pengelolaan pasar desa, 
tidak tersedianya penginapan di desa ini, tidak terdapatnya kantor pos/jasa logistik, serta 
Bank /BPR tersedia di kecamatan/kabupaten, serta sebagian jenis permukaan jalan desa 
masih menggunakan tanah. Pada persepsi masyarakat (0,7383) bahwa  meskipun sarana 
dan prasarana masih kurang lengkap di desa ini. Namun, akses kedesa terdekat untuk 
mendapatkan fasilitas tersebut sudah lebih membaik dari sebelumnya dan adanya 
pedagang kaki lima di setiap dusun, adanya pelebaran jalan sehingga dapat digunakan 
oleh pengendara roda 2 sampai roda 6 dan ada beberapa jalan desa yang permukaanya 
diperkeras (kerikil,batu,dll), dan adanya bumdesa. 
Pada penilaian indeks desa membangun pada persepsi masyarakat dan kriteria 
pemerintah memiliki perbedaan sebesar 0,0998 dimana lebih dominan pada penilaian 
persepsi masyarakat. Hal ini karena pada penilaian persepsi masyarakat untuk indeks 
ketahanan lingkungan yang masuk dalam klasfikasi mandiri dan indeks ketahanan sosial 
dan indeks ketahanan ekonomi yang masuk dalam klasifikasi maju. Sedangkan pada 
penilaian kriteria pemerintah indeks ketahanan lingkungan dengan klasifikasi mandiri, 
indeks ketahanan sosial masuk dalam klasifikasi maju, dan indeks ketahanan ekonomi 
yang masuk dalam klasifikasi berkembang. 
Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.33 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
hasil perhitungan indeks desa membangun berdasarkan kriteria pemerintah dengan 
persepsi masyarakat namun keduanya masuk dalam kategori status Desa Maju. Desa 
Kendawangan Kanan mengalami peningkatan dari desa tertinggal (0,5433) pada tahun 
2019 menjadi desa maju berdasarkan persepsi masyarakat (0,7901) dan kriteria 
pemerintah (0,7437) pada tahun 2020 karena adanya perbaikan dan penyediaan fasilitas 
yang dapat di akses oleh masyarakat. Indikator tertinggi dalam realisasi pembangunan 
desa adalah pada Indeks Ketahanan Lingkungan (IKL) berdasarkan kriteria pemerintah 
(0,9333) dan persepsi masyarakat (0,8533) yang menujukkan bahwa di Desa 
Kendawangan Kanan indikator-indikator dalam pembentuk lingkungan sudah  baik. Hal 
ini tidak sejalan dengan  penelitian yang di lakukan oleh  Muhtarom,dkk (2018) bahwa 
angka Indeks Ketahanan Sosial (IKS)  yang menjadi indikator yang paling tinggi dalam 
realisasi pembangunan desa.   
4.1.4.    Penggunaan  Dana Desa (DD)  Dalam Pembangunan di Desa 
Kendawanganan  Kanan 
Dana desa adalah  salah satu  pembiayaan untuk pelaksanaan pada bidang 
pembangunan desa, penyelenggaran pemerintahan, pemberdayaan masyarakat, 
pembinaan masyarakat, dan penanggulangan bencana darurat dan mendesak desa. 
Penggunaan  dana desa yang  dialokasikan terhadap kebutuhan masyarakat akan 
memberikan dampak positif untuk Desa Kendawangan Kanan terhadap penyediaan dan 
perbaikan pada sarana dan prasarana yang dapat digunakan oleh masyarakat  meski  
masih adanya beberapa fasilitas yang belum tersedia namun, akses untuk mencapai 
fasilitas tersebut dapat dijangkau oleh masyarakat dari desa lainnya serta diharapkan 
dapat meningkatkan potensi pada masyarakat desa melalui pemberdayaan dan pembinaan 
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yang dilakukan oleh pemerintah desa sehingga perlu adanya pengoptimalan pada bidang 
tersebut.   
Penggunaan dana desa pada pembangunan desa yaitu adanya perbaikan dan 
pelebaran jalan karena pemerintah desa  ingin melakukan pemerataan untuk akses jalan 
bagi masyarakat. Hal ini dikarenakan beberapa kondisi jalan masih perlu adanya 
perbaikan agar  dapat mempermudah masyarakat dalam bekerja sehari-hari yang sebagian 
besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Selain itu, penyediaan fasilitas seperti 
adanya Poskesdes dan  penyelenggaraan kegiatan Posyandu serta penyediaan Ambulan 
Desa sehingga lebih memudahkan masyarakat dalam menjangkau Puskesmas atau rumah 
sakit di Kecamatan/Kabupaten.  
Pemerintah desa juga  memberikan  adanya bantuan biaya pendidikan untuk  
siswa  yang berprestasi dan kurang mampu sehingga mendapatkan pendidikan yang 
cukup layak serta adanya pengadaan pembangunan dan penyelenggaraan PAUD. Selain 
itu, telah adanya fasilitas olah raga yaitu seperti lapangan sepak bola dan lapangan volly 
yang dapat digunakan oleh masyarakat secara gratis serta adanya bantuan berupa 
sambungan air bersih kerumah tangga (pipanisasi) yang memudahkan masyarakat untuk 
mendapatkan air yang layak untuk digunakan sehari-hari. Penggunaan pipanisasi telah di 
pasang di setiap dusun yang ada di desa ini serta adanya pembangunan jembatan dapat 
digunakan  sebagai penghubung antar dusun dan untuk pencegahan banjir  karena setiap 
tahun selalu terjadi di beberapa desa yang ada di Kecamatan Kendawangan karena 
dengan adanya jembatan maka kondisi tanah yang cukup rendah yang berdekatan dengan 
sungai maka akan terhindar dari banjir sehingga di desa ini aman dari masalah tersebut 
serta adanya pembangunan gedung serba guna yang dapat digunakan untuk rapat desa 
dan penyediaan penyelenggaraan informasi publik Desa berupa poster, baliho, dan 
lainnya sebagai bentuk transparansi terhadap penggunaan Dana Desa yang di pasang pada 
setiap dusun dan depan kantor Desa Kendawangan Kanan.  
Di  Desa Kendawangan Kanan pada pembinaan masyarakat telah adanya 
penyelenggaraan pos keamanan desa atau pos kamling dan adanya pelestarian group 
kesenian dan kebudayaan tingkat desa,  adanya pembinaan terhadap  karang taruna yaitu 
kepemudaan olahraga tingkat desa. Selain itu, pada pemberdayaan adanya pelatihan 
terhadap penggunaan teknologi tepat guna pada pertanian/peternakan untuk dapat 
meningkatkan hasil panen dan adanya  pelatihanan bagi kelompok perempuan yang 
dilaksanakan oleh ibu PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) tentang edukasi 
kesehatan dan lainnya serta telah adanya BUMDes (Badan Usaha Milik Desa) yaitu 
penyediaan alat pertanian. Alat pertanian yang di sediakan oleh pemerintah desa yaitu 
pada penggunaan traktor sehingga masyarakat dapat menggunakan alat yang lebih 
modern karena sebelumnya masyarakat hanya menggunakan alat seadanya. Selain itu 
adanya BLT (Bantuan Langsung Tunai) yaitu ada 74 orang sebagai bentuk dari  
penanggulangan bencana, darurat dan mendesak pada pandemi Covid 19.   
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Hal ini sejalan dengan  hasil penelitian yang dilakukan oleh  Rahayu (2017), yang 
dimana menunjukkan bahwa pengelolaan dana desa yang dilaksanakan sudah sesuai 
dengan aturan yang ada dan kondisi infrastruktur desa sudah jauh lebih baik serta adanya 
strategi yang tepat dalam pengelolaan dana desa yaitu mengefektifkan dana-dana bantuan 
untuk meningkatkan perekonomian serta  memanfaatkan  SDM  yang cukup potensial. 
5. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  
5.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis pembahasan pada bab sebelumnya 
bahwa Indeks Desa Membangun dan Dana Desa di Desa Kendawangan Kanan 
Kecamatan Kendawangan Kabupaten Ketapang Provinsi Kalimantan Barat maka dapat 
disimpulkan bahwa :  
1. Pembangunan sosial di Desa Kendawangan Kanan sudah lebih membaik dari 
sebelumnya yang dapat di lihat dari adanya sarana dan prasarana pada dimensi 
kesehatan, dimensi pendidikan, dimensi modal sosial, dimensi permukiman, 
dimensi ekonomi dan dimensi ekologi. Pada dimensi  kesehatan meskipun tidak 
terdapatnya Puskesmas dan Rumah sakit namun dapat di akses di desa lainnya 
dengan mudah serta adanya Poskesdes dan Posyandu di desa ini, pada dimensi  
pendidikan tersedianya PAUD,SD, dan SMP. Pada dimensi modal sosial 
tersedianya pos kamling di desa ini, dan tersedianya lapangan olah raga yang 
dapat di gunakan oleh masyarakat serta untuk dimensi permukiman bahwa 
adanya listrik di desa ini dan pada dimensi ekonomi telah tersedianya Bumdes 
serta pada dimensi ekologi ada kebakaran hutan tapi hanya terjadi pada waktu 
tertentu saja dan tidak sering terjadi. 
2. Karakteristik responden sebagian besar pada usia 25-55 tahun dan mayoritas 
responden memiliki pekerjaan sebagai Petani dengan pendapatan Rp.500.000-
>Rp.2.000.000 dan sudah menikah serta dengan tingkat pendidikan sebagian 
besar SMA/sedrajat. Kondisi rumah tangga cukup memadai serta didukung 
dengan kepemilikan aset kendaraan dan aset barang elektronik. 
3. Terdapatnya perbedaan penilaian antara persepsi masyarakat dengan kriteria 
pemerintah. Pada penilaian IDM berdasarkan persepsi masyarakat dan kriteria 
pemerintah memiliki indikator yang paling tinggi dalam realisasi pembangunan 
yaitu Indeks Ketahanan Lingkungan (IKL). Namun tidak terdapat perbedaan 
kategori IDM antara penilaian persepsi masyarakat dengan kriteria  pemerintah 
yaitu sama-sama masuk dalam kategori Desa Maju. Desa Kendawangan Kanan 
masuk dalam kategori Desa Maju yaitu untuk penilaian persepsi masyarakat 
(0,7901) dan kriteria pemerintah (0,7437) pada tahun 2020. IDM di Desa 
Kendawangan Kanan semakin membaik dari tahun 2019 ke tahun 2020 dengan 
status desa tertinggal  menjadi desa maju. Status IDM dari desa tertinggal 
menjadi desa maju membuat desa tersebut semakin baik dalam penilaiannya.  
4. Pengelolaan terhadap penggunaan Dana Desa menunjukkan bahwa sudah baik 
yang dapat di lihat dari anggaran dan realisasi  pada tahun 2019 dan 2020. 
Anggaran Dana Desa pada tahun 2019 adalah sebesar Rp.1.305.388.000 dan 
tahun 2020 adalah sebesar Rp. 1.336.282.000. Realisasinya yaitu pada tahun 
2019 sebesar Rp. 1.067.641.900 dan pada tahun 2020 adalah sebesar  
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Rp.1.567.095.436  telah di gunakan pada bidang yaitu Pembangunan Desa, 
Pembinaan Masyarakat, Pemberdayaan Masyarakat dan Penanggulangan 
Bencana.   
 
5.2 Rekomendasi 
Dari hasil wawancara mendalam yang telah di lakukan oleh peneliti dengan tokoh 
tokoh masyarakat, aparatur desa dan warga biasa lainnya, bahwa ada beberapa saran 
untuk pembangunan di Desa Kendawangan Kanan yaitu sebagai berikut ini : 
1. Tersedianya  tempat pembuangan sampah atau pembakaran sampah umum di 
setiap Dusun di Desa Kendawangan Kanan. 
2. Pemberdayaan atau pelatihan  bagi penyandang kebutuhan khusus. 
3. Pembangunan Jembatan Ke Ibu Kota Kecamatan sehingga akan lebih 
mempermudah untuk mencapai sarana dan prasarana yang tidak tersedia di Desa 
ini. 
4. Penyediaan fasilitas jamban umum atau jamban pribadi kepada masyarakat yang 
kurang mampu.   
5. Pembangunan gedung SMA karena didesa ini hanya tersedia sampai tingkat 
pendidikan SMP. 
6. Pelatihan dan peningkatan dalam pengelolaan UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah). 
7. Pembangunan penginapan, jasa logistik dan  kantor Pos. 
8. Penambahan pada pembangunan Menara Telepon Seluler atau Base Transcerver 
Station  (BTS). 
9. Penambahan tenaga kesehatan seperti Perawat, Bidan, dan lainnya.  
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